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Abstract 

Many corporate is using data warehouse as a place to store the operational data that has a 
purpose to support analytical and business decision making processes. Data warehouse have an 
ability to integrate and analyze data which are considered complex in order to support the 
analytical process and business decision-making of a company. The study will conduct a design 
and implementation of the data warehouse which uses the Northwind Database Sample as its 
main data sources. The process of designing the data warehouse, will use a methodology called 
Nine Step Design Methodology and Tableau desktop as its software to implement and visualize 
the data warehouse  itself.   
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1. Pendahuluan 
Data warehouse merupakan kumpulan data yang memiliki sifat subject oriented, 

integrated, nonvolatile, dan time variant, dengan tujuan sebagai salah satu acuan dalam proses 
pengambilan keputusan bisnis. Data warehouse merupakan sebuah solusi untuk pemrosesan 
data atau informasi yang berasal dari sumber data lain namun saling terkait yang kemudian akan 
diintegrasikan sehingga menjadi satu data warehouse. Data yang sudah diolah pada data 
warehouse dapat ditinjau dalam melakukan analisis secara akurat, efektif dan efisien.  

Penelitian sebelumnya, membahas mengenai Perancangan dan Implementasi Data 
Warehouse Penjualan (Studi Kasus: Norhtwind Sample Database). Tujuan dari penelitian 
tersebut adalah untuk mengimplementasikan penggunaan data warehouse sehingga dapat 
menghasilkan informasi yang berguna untuk membantu analisis dan pengambilan keputusan 
bisnis perusahaan. Pada penelitian ini menggunakan star schema untuk data modelling, Pentaho 
sebagai alat untuk proses ETL, Microsoft Power BI sebagai alat visualisasi data hasil analisis. 
proses perancangan data warehouse pada penelitian ini menggunakan metode NineStep Design 
Methodology [1]. 

Penelitian sebelumnya yang membahas mengenai Perancangan Data Warehouse untuk 
Data Transaksi Penjualan Menggunakan Schema Snowflake Studi Kasus: Online Market 
Dataset. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk melakukan perancangan data warehouse 
untuk data transaksi online market sehingga dapat menjadi informasi penjualan produk-produk 
yang menjadi trend atau wilayah yang paling banyak melakukan pembelian untuk kemajuan 
bisnis. Penelitian tersebut menggunakan schema snowflake untuk data modelling, tools Cloudera 
sebagai database server, Talend sebagai tool sebagai media proses ETL, dan Tableau sebagai 
tool untuk visualisasi data dan melakukan analisis [2]. 
 Pada penelitian kali ini, penulis akan melakukan penelitian mengenai perancangan dan 
implementasi data warehouse penjualan menggunakan studi kasus pada Northwind sampel 
database yang diperoleh dari situs yugabyteDB. Northwind sampel database merupakan data 
dari perusahaan yang bergerak di bidang ekspor impor di Amerika Serikat. Data yang terkandung 
di dalam database tersebut sebanyak 77 jenis produk yang kemudian dikategorikan ke dalam 8 
jenis produk yaitu  beverage, condiments, confections, dairy product, grains/cereal, meat/poultry, 
produce dan seafood. Penerapan data warehouse pada database sampel northwind dapat 
memberikan gambaran mengenai proses analisa data dan integrasi data yang diharapkan dapat 
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membantu suatu perusahaan dalam mengolah informasi atau data yang dimiliki sehingga 
memudahkan proses pencarian data dan pengambilan keputusan terkait proses penjualan 
produk serta memudahkan proses transaksi bisnis pada suatu perusahaan. 
 
2. Metode Penelitian 
2.1. Metode Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini meliputi studi literatur 
sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Sedangkan untuk data yang digunakan sebagai 
data uji merupakan database sampel dari Northwind yang diperoleh dari situs yugabyteDB. 
Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 11 buah tabel yang masing-masing 
merepresentasikan model bisnis ekspor dan impor pada sampel database. Penelitian ini berfokus 
pada data penjualan dari database sampel northwind, oleh karena itu berdasarkan hasil analisis 
maka penulis menggunakan  5 buah tabel sebagai acuan, tabel tersebut diantaranya tabel 
product, tabel suppliers, tabel order, tabel order_details, dan tabel customers. Berikut merupakan 
rincian data pada masing-masing tabel: 

● Tabel product 
Tabel ini merepresentasikan produk yang diperjualbelikan pada database. Tabel product 
ini terdiri dari 77 baris data dan 10 kolom yang meliputi product_id, product_name, 
category_id, quantity_per_unit, unit_price, unit_in_stock, units_in_order, reorder_level, 
discounted. 

 
Gambar 1. Tabel product 

● Tabel suppliers 
Tabel ini suppliers terdiri dari 29 baris data dan 12 kolom yang meliputi supplier_id, 
company_name, contact_name, contact_title, address, city, region, postal_code, country, 
phone, fax, home_page.  

 
Gambar 2. Tabel suppliers 

 

● Tabel order 



JNATIA Volume 1, Nomor 1, November 2022    

Jurnal Nasional Teknologi Informasi dan Aplikasinya 

 

623 
 

Tabel order terdiri dari 830 baris data dan 14 kolom yang meliputi order_id, customer_id, 
employee_id, order_date, required_date, shipped_date, ship_via, freight, ship_name, 
ship_address, ship_city, ship_region, ship_postal_code dan ship_country. 

 
Gambar 3. Tabel order 

● Tabel order_details 
Tabel order detail terdiri dari 2155 baris data dan 5 kolom yang meliputi order_id, 
product_id, unit_price, quantity, discount. 

 
Gambar 4. Tabel order_details 

● Tabel customers 
Tabel ini terdiri dari 91 baris data dan 11 kolom yang meliputi customer_id, 
company_name, contact_name, contact_title, address, city, region, postal_code, country, 
phone, fax. 

 
Gambar 5. Tabel customers 

2.2. Nine Steps Design Methodology 



JNATIA Volume 1, Nomor 1, November 2022    

Jurnal Nasional Teknologi Informasi dan Aplikasinya 

 

624 
 

 Terdapat 9 langkah yang dapat dilakukan untuk membangun sebuah data warehouse 
dengan baik yang dikenal dengan nine-step design methodology (Kimball & Ross., 2010). Apabila 
kesembilan langkah tersebut dilaksanakan secara sistematis dapat menghasilkan data 
warehouse yang baik. Pada penerapannya sendiri terdapat sembilan tahapan yang dapat 
dilakukan, antara lain sebagai berikut: 

a. Choose the Process 
Tahapan yang bertujuan untuk memilih proses atau kegiatan bisnis suatu perusahaan 
yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan penting terkait dengan bisnis tersebut.  

b. Choose the Grain 
Tahapan yang berfungsi untuk menentukan data yang akan direpresentasikan oleh 
sebuah tabel fakta. Setelah menentukan grain dari tabel fakta maka dapat ditentukan 
tabel dimensi yang lain yang berhubungan dengan tabel fakta tersebut. 

c. Identify and Conform the Dimensions 
Tahapan untuk mengidentifikasi dan menghubungkan tabel dimensi dengan tabel fakta. 
Tabel dimensi merupakan kumpulan sudut pandang yang penting untuk menggambarkan 
fakta yang terdapat pada tabel fakta itu sendiri. 

d. Choose the Facts 
Tahapan untuk menentukan measure yang dibutuhkan pada tabel fakta atau informasi 
yang dibutuhkan pada tabel fakta. 

e. Store Precalculations in the Fact Table 
Tahapan perhitungan pada suatu atribut yang penting serta yang akan disimpan pada 
database. 

f. Round Out the Dimension Tables 
Tahapan untuk memberikan deskripsi lengkap yang memuat informasi terstruktur 
mengenai atribut-atribut pada tabel dimensi.  

g. Choose the Duration of the Database 
Tahapan yang bertujuan untuk memilih durasi waktu yang dipilih terhadap data-data yang 
akan dimasukkan ke dalam data warehouse. 

h. Determine the Need toTrack Slowly changing Dimensions 
Tahapan yang berfungsi untuk menentukan tipe dasar dari perubahan dimensi seperti 
menulis ulang atribut, membuat record baru pada dimensi dan membuat atribut alternatif. 

i. Decide the Physical Design 
Tahapan yang berfungsi untuk melakukan perancangan fisik dari data warehouse serta 
menentukan masalah-masalah yang memiliki kemungkinan untuk muncul pada 
perancangan fisik.  
 

2.3. On Line Analytical Processing (OLAP) 
Online Analytical Processing (OLAP) umumnya digunakan untuk proses pemilihan data 

secara selektif dan melalui sudut pandang yang beragam. Data pada OLAP akan disimpan dalam 
basis data multidimensi. Data multidimensi sendiri memiliki beberapa atribut, diantaranya yaitu 
atribut dimensi (dimension) sebagai atribut yang akan ditinjau, atribut pengukur (measurement) 
sebagai besaran yang dapat diukur berdasarkan irisan antara atribut dimensi, dan atribut 
kalkulasi sebagai nilai dari pengukuran.  
Pada proses OLAP sendiri terdapat beberapa tahapan yang dapat dilakukan, antara lain sebagai 
berikut: 

a. Roll-Up  
Tahapan yang berfungsi untuk meningkatkan hirarki konsep data. Hal tersebut 
dikarenakan apabila tingkat hirarki konsep data terus meningkat maka data yang akan 
dihasilkan akan lebih ringkas. 

b. Drill-Down 
Tahapan ini bertujuan untuk menurunkan tingkat hirarki konsep data. Hal tersebut 
dikarenakan apabila tingkat konsep data terus menurun maka data yang data yang 
dihasilkan akan semakin mendetail.  

c. Slice & Dice 
Tahapan ini bertujuan untuk memilih satu dimensi dari data multidimensi atau data kubus 
serta memilih dua atau lebih dimensi untuk menghasilkan bagian dari data kubus. 

d. Pivot 
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Tahapan ini berfungsi sebagai operasi visualisasi data untuk menampilkan tampilan data 
dalam representasi yang beragam. 

2.4. Perancangan Data Warehouse 
Arsitektur yang digunakan dalam perancangan data warehouse pada penelitian ini 

merupakan single dimensional data store (DDS). Pada arsitektur DDS tunggal, data dapat 
disimpan dalam satu dimensi. DDS sendiri terdiri dari satu atau beberapa dimensi data mart, yang 
dimana merupakan sekelompok tabel fakta terkait dan tabel dimensi yang sesuai dengan 
kegiatan bisnis yang dipilih. Keuntungan dari arsitektur ini yaitu struktur arsitektur yang lebih 
sederhana dari arsitektur lainnya, hal tersebut dikarenakan data dari stage akan langsung  dimuat 
pada data dimensi, tanpa melewati setiap jenis store.  

 
Gambar 6. Arsitektur DDS Tunggal 

Metode perancangan yang digunakan untuk membangun data warehouse pada 
penelitian ini adalah menggunakan metode nine-step design methodology. Berikut merupakan 
tahapan dalam melakukan perancangan data warehouse: 

a. Analisis dan Pengumpulan Kebutuhan 
Proses pengumpulan data pada perancangan data warehouse untuk prediksi penjualan 
produk menggunakan data sampel dari database northwind, yang dimana data yang 
digunakan pada penelitian ini merupakan data produk, pelanggan, kategori produk, 
supplier, serta transaksi jual beli. 

b. Memilih Proses (Choosing the process) 
Pada tahapan ini akan ditentukan proses bisnis dari perusahaan yang ingin dibangun pada 
data warehouse. Berdasarkan tujuan dan analisis dari proses pengumpulan kebutuhan, 
maka berikut merupakan proses bisnis yang dipilih pada penelitian ini: 
● Penjualan Produk 
● Pembelian Produk 

c. Memilih Grain (Choosing the Grain) 
Tahap ini bertujuan untuk memilih grain yang digunakan sebagai acuan dalam membuat 
tabel fakta berdasarkan proses bisnis yang ditentukan. Pemilihan grain dalam penelitian 
ini adalah quantity product.   

d. Identifikasi dan Penyesuaian Dimensi 
Tahap untuk mengidentifikasi dan memilih dimensi yang berhubungan dengan tabel fakta. 
Dari hasil identifikasi, maka tabel dimensi yang berhubungan dengan tabel fakta meliputi: 
● Dimensi Customer 

Dimensi yang berfokus pada pembelian produk dari pelanggan, yang dimana hal 
tersebut termasuk juga grain dari dimensi ini. 

● Dimensi Produk 
Dimensi yang berfokus pada produk di dalam database northwind, yang dimana grain 
dari dimensi ini adalah jumlah produk yang dibeli. 

● Dimensi Order 
Dimensi ini merupakan kumpulan data transaksi yang tersimpan dalam database 
northwind, yang dimana hal tersebut termasuk juga grain dari dimensi ini.  

e. Memilih Fakta (Choosing the Fact) 
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Gambar 7. Model Tabel Fakta 

Proses pemilihan tabel fakta berdasarkan grain yang sudah ditentukan sebelumnya yang 
dimana ditentukan tabel penjualan sebagai tabel fakta. Pada gambar 6, merupakan model 
data yang dibangun menggunakan skema star, dengan tujuan agar meningkatkan kinerja 
data warehouse dan pemrosesan query yang lebih efisien dan efektif. 

f. Menyimpan Pre-calculation pada tabel Fakta 
 Perhitungan agregasi pada tabel fakta penjualan berdasarkan jumlah produk terjual 

berdasarkan waktu, yang menghasilkan data total penjualan pada tabel fakta.  
g. Melengkapi Tabel Dimensi 

        Tabel 1. Dimensi Customer 

Field Size Keterangan 

City varchar(15) Kota tinggal customer 

CompanyName varchar(40) Nama perusahaan atau usaha 
customer 

ContactName varchar(30) Nama customer pada daftar 
kontak perusahaan 

ContactTitle varchar(30) Jabatan customer 

Country varchar(15) Negara tinggal customer 

CustomerID integer(5) Nomor identitas customer 

Region varchar(15) Wilayah tinggal customer 

        Tabel 2. Dimensi Produk 

Field Size Keterangan 

CategoryName varchar(15) Kategori dari masing-masing 
produk 
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City varchar(15) Nama perusahaan supplier produk 

CompanyName varchar(40) Nama perusahaan atau usaha 
customer 

ContactName varchar(30) Nama kontak supplier produk 

Country varchar(15) Negara tinggal supplier produk 

Discontinued tinyint(1) Diskon harga produk 

ProductID integer(11) Nomor identitas produk 

ProductName varchar(40) Nama Produk 

QuantityPerUnit varchar(20) Kuantitas pembelian produk per 
unit 

UnitPrice double Harga satuan produk 

UnitsInStock integer(11) Jumlah stok produk tersedia 

UnitsOnOrder integer(11) Jumlah unit produk yang dipesan 
customer 

        Tabel 3. Dimensi Order 

Field Size Keterangan 

Freight double Jumlah biaya pengiriman produk 
ke customer 

OrderID integer(11) Nomor identitas transaksi 

OrderDate datetime Tanggal produk dibeli customer 

ProductID integer(11) Nomor identitas produk yang 
dibeli customer 

Quantity integer(11) Jumlah produk yang dibeli 
customer 

ShipCity varchar(15) Kota perusahaan pengiriman 

ShipCountry varchar(15) Negara perusahaan pengiriman 

ShipName varchar(40) Nama perusahaan pengiriman 

ShippedDate datetime Tanggal produk dikirimkan ke 
customer 

ShipRegion varchar(15) Wilayah perusahaan pengiriman 

UnitPrice double Harga satuan produk yang dibeli 
customer 

h. Pemilihan Durasi Basis Data 
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Bertujuan untuk memilih durasi waktu terkait data set pada database northwind yang akan 
digunakan untuk membangun data warehouse. Penulis menggunakan data selama tiga 
tahun terakhir yaitu dari tahun 1996 hingga 1998.  

i. Melacak Perubahan dari Dimensi 
Proses ini bertujuan untuk memonitoring perubahan terhadap atribut yang terdapat pada 
tabel dimensi yang terjadi karena adanya proses Extraction, Transformation, Loading 
(ETL) pada database. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Skema Database Northwind 

 
Gambar 8. Database Northwind 

Pada penelitian ini penulis memutuskan untuk menggunakan lima tabel data dari 
database northwind yang terkait dengan proses bisnis pada penelitian ini. Tabel tersebut 
diantaranya meliputi tabel products, categories, orders, suppliers, order_details dan customer. 
Setelah tabel tersebut membentuk relasi satu sama lain maka selanjutnya skema database akan 
dianalisis dengan tujuan untuk merancang skema dari data warehouse yang akan dibangun. 

3.2. Skema Data Warehouse 

 
Gambar 9. Skema Data Warehouse 

Dari hasil analisis skema data base northwind, dirancang sebuah skema data warehouse 
untuk penjualan yang ditunjukkan pada gambar… . Pada skema tersebut terdapat fact_penjualan 
yang menjadi representasi hasil penjualan berdasarkan tabel dim_costumers, dim_orders, dan 
dim_products. fact_penjualan akan menyimpan informasi hasil dari perhitungan barang yang 
terjual pada perusahaan dan perhitungan pendapatan yang akan digunakan untuk membantu 
perusahaan. 
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3.3. Proses ETL (Extract, Transformation, Loading) 
Extract, Transformation, Loading merupakan proses integrasi data dari berbagai sumber 

data untuk menghasilkan perspektif yang berbeda terhadap masing-masing data yang telah 
diintegrasikan. Pada proses ETL ini terdapat beberapa tahapan, diantaranya: 

a. Extraction 
Proses pemilahan dan pengambilan data dari satu atau lebih sumber data. 

b. Cleansing 
Proses pembersihan data untuk memastikan kualitas, dan konsistensi antar data serta 
mengatasi adanya duplikasi data. 

c. Transformation 
Proses penyesuaian data ketika terjadinya integrasi data dari beberapa sumber agar 
sesuai dengan rancangan data warehouse. 

d. Loading 
Proses Pemuatan data ke dalam data warehouse itu sendiri menggunakan tools Tableau 
Prep Builder. Tipe objek yang digunakan berupa transformation. Transformasi ini bersifat 
data-oriented dan digunakan untuk mengekstraksi, mentransformasi dan memuat data. 
Transformasi ini berupa sekumpulan langkah yang merupakan suatu operasi pada satu 
atau beberapa record streams. Dari satu langkah ke langkah lain dihubungkan dengan hop 
atau penghubung yang mengalirkan record dari satu langkah ke langkah lain. Sebagai 
contoh skema proses ETL tabel dim_orders yang digambarkan pada Gambar 10. Bagian 
input dari transformasi ini mendapatkan data dari dua tabel yaitu orders dan tabel 
order_details. Proses transformasi diawali dengan langkah stream lookup terhadap tabel 
orders dan order_details, yang kemudian dilanjutkan dengan dengan memilih order field 
yang akan menata hasil field proses sebelumnya. hasil pemilihan field dan proses 
transformasi akan disimpan pada tabel dimensi dim_orders. Proses ETL pada tabel fakta 
penjualan memiliki 3 buah tabel dimensi yaitu dim_orders, dim_products, dan 
dim_customer serta 1 buah tabel fakta seperti skema yang sudah dirancang, terlihat pada 
Gambar 10. 
 

 
Gambar 10. Proses ETL 

 

3.4. Penerapan Aplikasi Business Intelligence 
Data warehouse yang telah dibangun dalam penelitian ini kemudian akan 

divisualisasikan menggunakan aplikasi business intelligence. pada penelitian ini, penulis 
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menggunakan aplikasi Tableau Desktop. Tableau Desktop merupakan aplikasi yang digunakan 
untuk menganalisa dan memvisualisasikan data. untuk melakukan visualisasi, akan dilakukan 
proses pengambilan data dari sumber data baik melalui file atau dengan mengintegrasikannya 
dengan server. Pada penelitian ini, penulis mengintegrasikan server dari Postgre sebagai sumber 
data. 

Proses pengambilan data diawali dengan mengaktifkan server Postgre, kemudian akan 
dilanjutkan dengan menginput data server beserta username dan password pada Tableau 
Desktop. Setelah itu load, maka database dari Postgre akan terintegrasi dengan Tableau. 

Visualisasi data pada penelitian ini berupa teks dan grafik yang ditampilkan pada 
dashboard. Dalam penelitian ini, dibentuk sebuah dashboard yaitu dashboard pendapatan seperti 
pada gambar 9. Pada dashboard tersebut terdapat informasi pendapatan dari beberapa aspek 
berupa supplier, negara pembeli, kategori, produk, dan juga waktu dalam satuan tahun. 

 
 Gambar 11. Visualisasi Dashboard Pendapatan 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai rancangan dan implementasi data warehouse 

penjualan pada Northwind Sample Database, maka penulis dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 

1) Tahapan Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini merupakan tahapan 
studi literatur sebagai teori acuan dalam penelitian dan data uji sebagai studi kasus yang 
diperoleh dari situs yugabyteDB.  

2) Proses integrasi data warehouse menggunakan konsep ETL dengan bantuan Tableau 
Prep Builder. 

3) Perancangan dan implementasi data warehouse yang telah dilakukan dapat membantu 
perusahaan sebagai salah satu pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan 
bisnis terkait dengan transaksi penjualan produk.  
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